
Pendahuluan 

Scjak tahun 2006 Indonesia szldah rncnjadi penghasil CPO 
dan PKO tcrbesar di dunia. Pada tahun 2009, dengan produksi 
CPO dan PKO scbesar 20,4 juta ton dan volume ekspor 
scbcsar 14,3 juta ton Indonesia rncrupakan produsen dan 
cksportir rninyak sawit tcrbcsar di dunia. Pcrolehan dcvisa dari 
CPO pada tahun 20 I 0 diperkirakan mencapai USS 14 milynr 
(KADIN, 2009). Salah satu upaya yang dapat dilakwkan 
untuk mcningkatkan pcrolehan devisa dari kclapa sawit 
adalah melalui pcngcmbangan Industri HiIit Kelapa Sawit 
( I  W KS). sehfngga nilai tambah produk kclapa sawit Indonesia 
dapat dirnanfaatkan sehesar-hesarnya untuk mcningkatkan 
kesejahtcraan masyamkat. 

Pengcmbangan IHKS memegang pcranan penting dalarn 
pcrckonomian nasianal, khususnya untuk penyedia kchutuhan 
pokok masyankat dnn hahan baku industri. penghasil devfsa. 
penciptaan lapangan kerja, pcningkatan nilai tambah kelapa 
sawit, dan peningkatan ketahanan pangan dan encrgi nasional. 
Stm tcgi pengem bangan I H KS berclasarkan pemi kiran pcnulis 
disajikan pada Garnbar 1. 

Kelapa sawit, mcn~pakan salah satu komoditas andalan 
ekspor nasional. Mcnurut ptoycksi KADIN Indonesia (2009). 
penerimaan devisa tahun 20 10-20 14 dari kcrmoditas CPO 
rncncapai US SH0.9 mil yar (80% dari kesell~ru han kornoditas 
pangan nndalnn ekspor), yaitu GPO, teh. kopi. kakaa, tuna dan 
udang. 

Saat ini jurnlah CPO yang diolah di dalamnegeri barn mencapai 
55%. Sebagian besar pengolahannya barn sampai pada pmduk 
yang nilai tambahnya masih rendah, sernentara sisanya sebesar 
45% diekspor dailarn bcntuk CPO (GAPKE. 2009 dahm 



Kernentclrian Perindusttion, 20 10). Hal ini rnenun.jukkan 
bahwa sebagian bcsar nilai tamhah IMKS dinikmati oleh 
negara-negara pengimpor yang rnengolahnya rnenjadi prdluk 
yang bemilai tambah lebih tinggi. 
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Gambar 1. Kerangka Strategi Pengembangan IHKS 

Pengembangan industri hilir kelapa sawit mempakan upaya 
yang stsatcgis untuk meningkatkan ni tni tambnh komodi tas 
kelapa sawi 2. Namun upaya untuk pengcmbangan tersebut 



masi h menghndapi perrnasalahan yang mendasar terkait 
dengan rnasalah knorclinnsilintegrasi hulu-hilir industri 
perkelapasawi tan. 

Pcrmasalnhan pengembangan IHKS dari segi hahan baku 
adalah belum terintegrasinya industri pemasok dcngan 
indusrri inti, terkai t dan pend~kun~mya. Dati segi Enfrastruktur 
permasalahannya ndalah hclurn memadainya in frastruktur 
pendukung IHKS seperti pelabuhan, alcses jalan. sarana 
transportasi. dan beIum opltimaln ya pasokan bahan bakar. Dari 
segi penguasaan teknologi pemasalnhannya adalah lernahnya 
penguasaan R&D, terbatasnya sumber dana pcndukung 
kegiaton riset dan pcngembangan teknologi IHKS, rerbatasnyn 
kemnmpuan di bidang engin~~ring dan rnontifacirrring dan 
tingginya ketergantungan terhadap teknologi imper. Dari segi 
pasat pernasalahan ynng dihndapi diantaranya adalah adanya 
kampanyc negati f terhadap kuali tns produk yang mcngandrlng 
CPO dan hambatan yang dikaitkan dengan masalnh lingkungan 
(RSPO, EU Dirucfive, KEDD, REACH). 

Jika Pemerintah Indonesia tidak segera mengantisipasi ha1 
ini, maka bisa jadi produk hilir kelapa sawit Indoncsia sulit 
bcrkcrnbang dan kalah bersaing dengan produk hilir kelapa 
sawit dari negara lain yang mengirnpor CPO dari Indonesia. 
Merekalah yang akan rnenikmati ni lai tambah terbesar dari 
kelapa snwi t Indoncsia. 

Upayapcningkatan nilai tambah kelapa snwit sudah sernestinya 
dilakukan . Pcnul is mcncoba rnernperkisakan bcsaran manfaat 
yang akan dipernlch olch .sfukchol&r dengan rnenggunakan 
Analisis Co.~t and Benefit, jika kelapa sswit terscbut diproses 
lcbih lanjut menjadi bcragam produk IHKS. Pada analisis 
ini skenario penggunaan CPO untuk ekspor pada tahun 2010 
adalah sehesar 45%, pada tahun 201 5 sebesar 37,S%. dan pada 
tahun 2020 sebesnr 30%. Hasil analisis besaran manfaat yang 
akan diperoleh masing-masing .r?akehnlder disajikan pada 
Tabel 1. 
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Tahcll. Hasil Analisis Co.rf and Benefit Pengembangan IHKS 
(Rp Millyar) 

Qenpan dcmikian, melihat besarnya manfaat yang akan 
diperoleh eleh srak~l~oider sudah sehamsnya THKS 
dikembangkan di Indonesia. Sehingga visi pengemhangan 
IHKS rnenjadi pcmasok ol~qfnod, olr~oclremiccrl dan bioencrgi 
untuk pasar domcstik dan ekspor dapat dicapai dan bahkan 
rnenjadi prduk unggulnn dunia. 




